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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah, membuka lapangan pekerjaan, serta
mendorong kesejahteraan masyarakat. Menurut Y oeti, pariwisata adalah suatu perjalanan
yang dilakukan sementara waktu dari satu tempat ke tempat lain dengan tujuan menikmati
objek dan daya tarik wisata. Dalam perkembangan industri pariwisata modern, wisatawan
tidak hanya mencari destinasi yang indah, tetapi juga menginginkan pengalaman wisata
yang berkesan atau rourist experience. Oleh karena itu, pengelola destinasi wisata dituntut
mampu memberikan pelayanan yang baik serta fasilitas yang memadai agar wisatawan
merasa puas dan memiliki pengalaman positif selama berkunjung.

Pengalaman wisatawan (fourist experience) menjadi salah satu indikator penting
keberhasilan suatu destinasi wisata. Menurut Kim and Ritchie (2022), pengalaman wisata
merupakan respons emosional dan psikologis wisatawan yang terbentuk dari interaksi
antara wisatawan dengan lingkungan destinasi, pelayanan, fasilitas, budaya lokal, dan
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aktivitas wisata yang dilakukan. Pengalaman wisata yang baik akan memberikan kepuasan
kepada wisatawan sehingga meningkatkan kemungkinan kunjungan ulang dan
rekomendasi kepada wisatawan lain. Sebaliknya, pengalaman wisata yang buruk dapat
menurunkan citra destinasi wisata dan mengurangi minat wisatawan untuk kembali
berkunjung.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi pengalaman wisatawan adalah service
excellence atau pelayanan prima. Menurut Atep Adya Barata (2021), pelayanan prima
merupakan pelayanan terbaik yang diberikan kepada pelanggan secara profesional untuk
memenuhi harapan dan kebutuhan pelanggan. Dalam industri pariwisata, pelayanan
prima mencakup keramahan petugas, kecepatan pelayanan, kemampuan komunikasi,
keamanan, kenyamanan, serta kemampuan pengelola dalam memberikan solusi terhadap
kebutuhan wisatawan. Pelayanan yang baik akan menciptakan kesan positif sehingga
wisatawan merasa dihargai dan nyaman selama berada di destinasi wisata.

Selain pelayanan prima, fasilitas wisata juga menjadi faktor penting dalam
menunjang pengalaman wisatawan. Menurut Muljadi (2021), fasilitas wisata merupakan
sarana dan prasarana yang disediakan untuk mendukung aktivitas wisatawan selama
melakukan kegiatan wisata. Fasilitas tersebut meliputi area parkir, toilet, tempat ibadah,
restoran, gazebo, wahana permainan, akses jalan, pusat informasi, hingga fasilitas
kebersihan. Ketersediaan fasilitas yang lengkap dan memadai akan meningkatkan
kenyamanan wisatawan, sedangkan fasilitas yang kurang baik dapat menyebabkan
ketidakpuasan wisatawan terhadap destinasi wisata yang dikunjungi.

Kabupaten Sragen merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah yang memiliki
potensi wisata alam cukup besar. Salah satu destinasi wisata yang sedang berkembang
adalah Sendang Kun Gerit yang terletak di Desa Jatibatur, Kecamatan Gemolong,
Kabupaten Sragen. Wisata ini merupakan objek wisata pemandian alami yang
memanfaatkan sumber mata air sendang dengan suasana alam yang masih asri dan sejuk.
Keindahan alam serta nuansa pedesaan menjadi daya tarik utama wisata ini sehingga
banyak dikunjungi wisatawan lokal maupun luar daerah. Selain wisata air alami, Sendang
Kun Gerit juga menawarkan berbagai wahana dan atraksi wisata yang mendukung
aktivitas rekreasi keluarga.

Tabel 1. Jumlah kunjungan wisatawan sendang kun gerit
No Tahun Jumlah Pengunjung Persentase Kenaikan

1 2024 258.281 10,2%
2 2025 287.540 11,3%
3 2026 315.876 9,9%
Sumber: Data Pengelola Wisata Sendang Kun Gerit Kabupaten Sragen Tahun 2026
(diolah peneliti).

Berdasarkan tabel di atas, jumlah kunjungan wisatawan di Sendang Kun Gerit
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2024 jumlah pengunjung tercatat
sebanyak 258.281 wisatawan. Kemudian pada tahun 2025 meningkat menjadi 287.540
wisatawan atau mengalami kenaikan sebesar 11,3%. Selanjutnya pada tahun 2026 jumlah
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kunjungan kembali meningkat menjadi 315.876 wisatawan dengan persentase kenaikan
sebesar 9,9%.

Meskipun mengalami perkembangan yang cukup pesat, Sendang Kun Gerit masih
menghadapi beberapa permasalahan dalam pengelolaan wisata. Berdasarkan hasil
observasi dan berbagai ulasan pengunjung, terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan
area parkir saat musim liburan, pengelolaan antrean pengunjung yang belum optimal, serta
kebersihan fasilitas umum yang perlu ditingkatkan. Selain itu, meningkatnya jumlah
wisatawan juga menyebabkan kepadatan kawasan wisata sehingga memerlukan
pengelolaan yang lebih baik agar kenyamanan pengunjung tetap terjaga.

Permasalahan lain yang dihadapi adalah perlunya peningkatan kualitas sumber daya
manusia dalam memberikan pelayanan kepada wisatawan. Dalam industri pariwisata,
interaksi langsung antara pengelola dan wisatawan sangat menentukan kualitas
pengalaman wisata yang dirasakan pengunjung. Apabila pelayanan yang diberikan kurang
ramah, kurang responsif, atau lambat, maka wisatawan dapat merasa kurang puas
terhadap destinasi wisata tersebut. Oleh karena itu, penerapan service excellence menjadi hal
yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan di Sendang Kun
Gerit.

Selain pelayanan, fasilitas wisata juga perlu terus dikembangkan agar mampu
memenuhi kebutuhan wisatawan yang semakin beragam. Wisatawan modern cenderung
menginginkan destinasi wisata yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga
nyaman, aman, bersih, dan memiliki fasilitas yang lengkap. Pengembangan fasilitas seperti
area parkir yang luas, tempat istirahat yang nyaman, aksesibilitas yang baik, fasilitas
kebersihan, serta wahana rekreasi yang memadai menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan selama berkunjung ke destinasi wisata.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa service excellence dan fasilitas
wisata memiliki peranan penting dalam membentuk pengalaman wisatawan (fourist
experience) di Sendang Kun Gerit. Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Pengaruh
Service Excellence dan Fasilitas Wisata terhadap Pengalaman Wisatawan (7Tourist
Experience) di Sendang Kun Gerit Kabupaten Sragen Jawa Tengah” penting dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana pelayanan prima dan fasilitas wisata mampu
memengaruhi pengalaman wisatawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi dan masukan bagi pengelola wisata dalam meningkatkan kualitas
pelayanan dan fasilitas sehingga mampu menciptakan pengalaman wisata yang positif
serta meningkatkan daya saing destinasi wisata di Kabupaten Sragen.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wisata Sendang Kun Gerit Kecamatan Gemolong
Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah dan untuk pengambilan data dilakukan
pada tanggal 8 dan 9 bulan Mei 2026.
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Jenis dan Sumber Data

Penelitian in1 menerapkan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada pengumpulan
dan analisis data dalam bentuk angka. Kuantitatif menurut Sugiyono (2022:15)
merupakan penelitian dengan landasan positivisme yang bertujuan meneliti populasi atau
sampel tertentu. Analisis data pada kuantitatif bersifat statistik dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditentukan. Data yang dikumpulkan
berasal dari responden yang telah mengunjungi destinasi wisata sendang kun gerit. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penilaian yang meminta responden untuk
memberikan tanggapan berdasarkan persepsi serta pengalaman pribadi mereka terkait
destinasi wisata tersebut. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
105 responden yang pernah mengunjungi destinasi tersebut, dengan teknik penentuan
sampel menggunakan rumus Slovin. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 29, dan keabsahan data diuji melalui uji validitas serta uji reliabilitas.
Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner berbasis skala likert, yang mengukur
persepsi
responden terhadap service excellence dan fasilitas wisata. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan korelasi, yaitu suatu pendekatan penelitian yang
melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan bagaimana tingkat hubungan
dan pengaruh antar variabel. Berdasarkan teori diatas, peneliti bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan dan pengaruh antara variabel service excellence (X;)
dan fasilitas wisata (X;) dengan variabel pengalaman wisata (Y).
Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2022:130), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut
Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pengunjung sendang kun gerit yang telah berkunjung minimal satu kali sebanyak
105 responden.
Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2020: 127) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel merupakan suatu langkah
untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan suatu penelitian.
Untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2018) Sampling jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila
semua anggota digunakan sebagai sampel. Sampling jenuh ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan sangat kecil. Istilah lain sampling jenuh adalah sensus,
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dimana semua anggota populasi dijadikan sampel, maka jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 105 orang.

Karakteristik demografis responden, yaitu jenis kelamin, umur dan profesi.
Berdasarkan data, mayoritas responden berusia antara 17-21 tahun (57%), diikuti usia 22—
26 tahun (16%), 27-31 tahun (2%), di atas 32-36 tahun (8%), serta lebih dari 37 tahun
(22%). Data ini menunjukkan bahwa wisata sendang kun gerit banyak diminati oleh
wisatawan usia muda yang cenderung aktif dalam kegiatan wisata alam dan petualangan.
Definisi Operasional

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai sesuatu yang menjadi objek dalam
penelitian dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peristiwa atau gejala yang akan
diditeliti. Menurut Sugiyono (2019:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang diterapkan sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulan. Variabel-variabel dalam penelitian ini dapat teridentifikasi
sebagai berikut:

1.Variabel bebas (variabel independen) ialah variabel yang mempengaruhi variabel
terikat, yang terdiri dari service excellence (X;) dan fasilitas (X3);

2.Variabel terikat (variabel dependen) ialah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas, yakni pengalaman wisatawan (Y).

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif, sedangkan
model analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, dengan model persamaan:

Y=a+bX;+bX;,+e

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Karakteristik Responden
1. Karakteristik Jenis Kelamin
Dari analisis deskriptif, informasi responden akan diklasifikasikan ke dalam tabel
tunggal buat mempermudah penggambaran dari data yang didapatkan. Analisis tabel ini
adalah tipe kelamin responden :
Tabel 4.1. Jenis Kelamin

Freq Per Val Cumu
uency cent 1d lative
Percent Percent
\% Pere 61 58. 58. 58.1
alid mpuan 1 1
Laki 44 41. 41. 100.0
- Laki 9 9
Total 105 100 100
0 0
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi jenis kelamin, diketahui bahwa dari total 105
responden, sebanyak 61 orang (58,1%) adalah perempuan dan 44 orang (41,9%) adalah
laki-laki. Cumulative percent menunjukkan bahwa 58,1% responden pertama adalah
perempuan, dan setelah ditambahkan dengan laki-laki, totalnya menjadi 100%. Data in1
menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki dalam
penelitian ini.

2. Karakteristik Usia

Tabel 4.2. Usia
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid | 17-21 TAHUN 57 54.3 54.3 54.3

22 -26 TAHUN 16 15.2 15.2 58.1

27-31 TAHUN 2 1.9 1.9 64.5

32 -36 TAHUN 8 7.7 7.7 69.4

LEBIH DARI 37 22 21.0 21.0 100.0

TAHUN

Total 105 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi usia, diketahui bahwa dari total 105
responden, mayoritas berada pada rentang usia 17-21 tahun sebanyak 57 orang (54,3%).
Selanjutnya, sebanyak 22 orang (21,0%) berada pada rentang usia lebih dari 37 tahun, 16
orang (15,2%) berusia 22-26 tahun, dan 8 orang (7,7%) berada pada usia 32—-36 tahun.
Sementara itu, responden paling sedikit dengan usia 27 - 31 tahun berjumlah 2 orang
(1,9%). Data ini menunjukkan bahwa kelompok usia terbanyak dalam penelitian ini
adalah responden berusia 17-21 tahun, sementara kelompok usia paling sedikit adalah 27—
31 tahun.

3. Karakteristik Pekerjaan

Tabel 4.3. Pekerjaan
Frequen Perce Vali Cumulati
cy nt d Percent ve Percent
Vali | Pelajar/ 51 48.5 48.5 51.6
d Mahasiswa
PNS 10 9.6 9.6 58.1
Wiraswas 44 41.9 41.9 100.0
ta
Total 105 100.0 100.
0

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pekerjaan, dari total 105 responden, mayoritas
merupakan pelajar/ mahasiswa sebanyak 51 orang (48,5%). Selanjutnya, yang berstatus
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sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil) sebanyak 10 orang (9,6%). Responden yang bekerja
sebagai wiraswasta berjumlah 44 orang (41,9%). Data ini menunjukkan bahwa kelompok
terbesar dalam penelitian ini adalah pelajar/ mahasiswa, sedangkan kelompok terkecil
adalah responden yang bekerja sebagai PNS.

Pengujian Kriteria Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Uji Validitas X; dan X,

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur pada kuesioner tersebut. Bersumber pada pada
informasi skor yang diperoleh dari 105 responden, dengan memakai aplikasi software MS
Excel serta SPSS 29. 0 didapatkan hasil yang menampilkan koefisien validitas dari
instrumen riset. Kriteria pengujian untuk uji validitas ini adalah:

1) Bila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrument valid

2) Bila probabilitas (sig) > 0,05 maka instrumen tidak valid

Tabel 4.4 Uji Validitas Data X,

Indikator Rhitung Rtabel Keterangan
X1.1 0,8672 0,1606 Valid
X1.2 0,9029 0,1606 Valid
X1.3 0,8479 0,1606 Valid
X1.4 0,8633 0,1606 Valid
X1.5 0,8998 0,1606 Valid
X1.6 0,8653 0,1606 Valid
X1.7 0,8672 0,1606 Valid
X1.8 0,9216 0,1606 Valid
X1.9 0,8884 0,1606 Valid

X1.10 0,8904 0,1606 Valid
X1.11 0,8839 0,1606 Valid
X1.12 0,9009 0,1606 Valid
X1.13 0,8665 0,1606 Valid
X1.14 0,9118 0,1606 Valid
X1.15 0,8475 0,1606 Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas terhadap indikator variabel X1, diketahui bahwa
seluruh indikator (X1.1 hingga X1.15) memiliki nilai Rhitung lebih besar dibandingkan
Rtabel sebesar 0,106. Dengan demikian, seluruh indikator pada variabel X1 dinyatakan
valid dalam mengukur variabel yang dimaksud. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
indikator memiliki kemampuan yang baik dalam mengukur variabel penelitian sehingga
seluruh item pernyataan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut dan tidak ada
indikator yang perlu dieliminasi.
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Tabel 4.5 Uji Validitas Data X,

Indikator Rhitung Rtabel Keterangan
X2.1 0,8366 0,1606 Valid
X2.2 0,8551 0,1606 Valid
X2.3 0,8902 0,1606 Valid
X2.4 0,8567 0,1606 Valid
X2.5 0,8979 0,1606 Valid
X2.6 0,8239 0,1606 Valid
X2.7 0,8350 0,1606 Valid
X2.8 0,8820 0,1606 Valid
X2.9 0,8551 0,1606 Valid
X2.10 0,8553 0,1606 Valid
X2.11 0,8361 0,1606 Valid
X2.12 0,8144 0,1606 Valid
X2.13 0,8582 0,1606 Valid
X2.14 0,8582 0,1606 Valid
X2.15 0,8662 0,1606 Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas terhadap indikator variabel X2, diketahui bahwa
seluruh indikator (X2.1 hingga X2.15) memiliki nilai Rhitung lebih besar dibandingkan
Rtabel sebesar 0,106. Dengan demikian, seluruh indikator pada variabel X2 dinyatakan
valid dalam mengukur variabel yang dimaksud. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
indikator mampu merepresentasikan variabel penelitian dengan baik sehingga seluruh
item pernyataan dapat digunakan dalam proses analisis selanjutnya.

Tabel 4.6 Uji Validitas Data Y

Indikator Rhitung Rtabel Keterangan
Y1 0,8468 0,1606 Valid
Y2 0,8442 0,1606 Valid
Y3 0,8647 0,1606 Valid
Y4 0,8544 0,1606 Valid
Y5 0,8674 0,1606 Valid
Y6 0,8707 0,1606 Valid
Y7 0,8880 0,1606 Valid
Y8 0,9194 0,1606 Valid
Y9 0,8808 0,1606 Valid

Y10 0,8930 0,1606 Valid
Y11 0,8685 0,1606 Valid
Y12 0,8755 0,1606 Valid
Y13 0,9234 0,1606 Valid
Y14 0,8519 0,1606 Valid
Y15 0,9915 0,1606 Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas terhadap indikator variabel Y, diketahui bahwa
seluruh indikator (Y1 hingga Y 15) memiliki nilai Rhitung lebih besar dibandingkan Rtabel
sebesar 0,106. Dengan demikian, seluruh indikator pada variabel Y dinyatakan valid
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dalam mengukur variabel yang dimaksud. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan pada variabel Y memiliki tingkat kevalidan yang baik dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian dalam analisis lebih lanjut.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas informasi yakni buat membenarkan kalau kuesioner riset bisa
digunakan buat mengumpulkan informasi yang reliabel ataupun tidak. Cronbach alpha
digunakan buat mengukur sepanjang mana tingkatan tidak berubah- ubah responden.
Cronbach alpha dikatakan reliabel bila lebih dari 0, 60.

Tabel 4.7 Uji reliabilitas Variabel X;

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Reliabilitas

Service Excellence (X1) 0,874 0,60

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel Service Excellence (X1), diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,874. Nilai tersebut lebih besar dari standar reliabilitas
yaitu 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
Service Excellence dinyatakan reliabel atau konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel Service Excellence mampu
memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat dipercaya.

Tabel 4.8 Uji reliabilitas Variabel X,

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Reliabilitas

Fasilitas Wisata (X) 0,861 0,60
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel Fasilitas Wisata (X;), diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,861. Nilai tersebut lebih besar dari standar reliabilitas yaitu
0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Fasilitas
Wisata dinyatakan reliabel atau konsisten. Dengan demikian, instrumen yang digunakan
dalam mengukur variabel Fasilitas Wisata layak digunakan sebagai alat pengumpulan data
penelitian.

Tabel 4.9 Uji reliabilitas Variabel Y
Variabel Cronbach’s Alpha Standar Reliabilitas

Tourist Experience (Y) 0,889 0,60
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel Tourist Experience (Y), diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,889. Nilai tersebut lebih besar dari standar reliabilitas yaitu
0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Tourist
Experience dinyatakan reliabel atau konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian mampu mengukur pengalaman wisatawan secara baik dan dapat dipercaya
dalam penelitian ini.
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a. Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda
Tabel 4.8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
. . . Std. t .
Variabel Koefisien Regresi Error Hitung Sig.
Konstanta 0,790 2,598 0,304 0,761
Service Excellence 0,417 0,087 4,748 0,000
X1)

Fasilitas Wisata (X2) 0,556 0,092 6,037 0,000
Dependent Variable:

Pengalaman_Berkunjung Y

Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:
Y=0,790+0,417X,+0,556X>

Keterangan :
Y = Pengalaman Wisatawan
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
X1 = Service Excellence
X, = Fasilitas Wisata

Persamaan regresi linier berganda tersebut menunjukan bahwa:

1) Nilai konstanta sebesar 0,790 berarti apabila variabel X1 dan X2 bernilai
nol, maka nilai variabel Y sebesar 0,790.
2) Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,417 menunjukkan bahwa setiap

peningkatan 1 satuan pada variabel X1 akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,417
dengan asumsi variabel lain tetap.

3) Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,556 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan pada variabel X2 akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,556
dengan asumsi variabel lain tetap.

b. Pengujian Hipotesis

i. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur berapa besar kemampuan
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0,845 0,842 4,406

a. Predictors: (Constant), Fasilitas wisata X2, Service excellence
b.Dependent Variable: Pengalaman Wisatawan Y
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Nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,845 atau 84,5% menunjukkan
bahwa variabel service excellence dan fasilitas mampu menjelaskan variasi yang terjadi
pada pengalaman wisatawan di Sendang Kun Gerit, sedangkan sisanya 15,5% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

ii. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F), uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh service excellence
dan fasilitas secara simultan terhadap pengalaman wisatawan, pengujian dilakukan pada
tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan a = 0,05 (5%), dengan kriteria:

1.Jika Fhiung < Fupel, maka Hy diterima, Hj ditolak, artinya secara simultan penelitian
ini tidak berpengaruh;

2.Jika Fhiung > Fravel, maka H, diterima, Hj ditolak, artinya secara simultan penelitian
ini berpengaruh;

Tabel 5.0 Hasil Uji Simultan (uji F)

ANOVA*
Mode Sum of Squares Df Mean F S
| Square 1g.
Regressio 13206,4 2 6603,2 27 ,
n 87 44 5,497 000°
‘ Residual 2419,95 1 23,960
0 01
Total 15626,4 103
37

a. Dependent Variable: Pengalaman wisatawan_Y
b. Predictors: (Constant), Fasilitas_X2, Service
excellence_ X1

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar 275,497
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Service Excellence (X;) dan Fasilitas Wisata
(X,) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Pengalaman
Wisatawan (Tourist Experience) (Y) di Sendang Kun Gerit Kabupaten Sragen Jawa
Tengah. Hal in1t menunjukkan bahwa semakin baik pelayanan prima yang diberikan serta
semakin lengkap dan memadai fasilitas wisata yang tersedia, maka pengalaman
wisatawan yang diperoleh pengunjung juga akan semakin meningkat.

Uji Parsial (uji t)

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk melihat pengaruh service excellence dan fasilitas
terhadap pengalaman berkunjung wisatawan, dengan Kriteria:

1. Jika thiung < twne, maka Hy diterima, H,; dan H, ditolak, artinya secara parsial promosi
dan fasilitas tidak berpengaruh,;

2. Jika thiwng > twve, maka Hy ditolak, H, dan H, diterima, artinya secara parsial promosi
dan fasilitas berpengaruh;
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Tabel 5.1 Hasil Uji Parsial (uji t)

Coefficie
nts?
Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 0,790 2,598 0,304 ,076
1 Service ,417 ,087 ,409 4,748 ,004
excellence_X1
Fasilitas ,556 ,092 ,520 6,037 ,000
wisata_X2

a. Dependent Variable: Pengalaman Wisatawan Y

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa:

1. Nilai tpung untuk variabel Service Excellence sebesar 4,748 >ty 1,983 dan
nilai signifikan 0,000 < dari nilai alpha 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima, dengan
demikian secara parsial variabel Service Excellence berpengaruh dan signifikan terhadap
Pengalaman Wisatawan ( Tourist Experience).

2. Nilai tyine untuk variabel Fasilitas Wisata sebesar 6,037 > type 1,983 dan
nilai signifikan 0,000 < dari nilai alpha 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima, dengan
demikian secara parsial variabel Fasilitas Wisata berpengaruh dan signifikan terhadap
Pengalaman Wisatawan (Tourist Experience).

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi linier berganda diperoleh hasil
bahwa kedua variabel independen yaitu Service Excellence dan Fasilitas Wisata memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengalaman Wisatawan. Selain itu, pengujian
statistik yang dilakukan meliputi uji regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R?),
uji simultan (F), dan uji parsial (t) menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan
telah mampu menjelaskan hubungan antar variabel dengan baik. Berdasarkan hasil
analisis  regresi  liniter  berganda  diperoleh  persamaan  regresi = yaitu:
Y=0,790+0,417X,+0,556X,

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 0,790
mengindikasikan bahwa apabila variabel Service Excellence dan Fasilitas Wisata dianggap
konstan atau tidak mengalami perubahan, maka nilai Pengalaman Wisatawan tetap
berada pada angka 0,790. Koefisien regresi variabel Service Excellence sebesar 0,417
bernilai positif, yang berarti setiap peningkatan kualitas pelayanan prima sebesar satu
satuan akan meningkatkan Pengalaman Wisatawan sebesar 0,417 satuan. Begitu pula
pada variabel Fasilitas Wisata yang memiliki koefisien regresi sebesar 0,556 bernilai
positif, yang berarti setiap peningkatan fasilitas wisata sebesar satu satuan akan
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meningkatkan Pengalaman Wisatawan sebesar 0,556 satuan. Nilai koefisien positif pada
kedua variabel menunjukkan bahwa semakin baik pelayanan yang diberikan dan semakin
lengkap fasilitas yang tersedia, maka pengalaman wisatawan di Sendang Kun Gerit akan
semakin meningkat.

Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) menunjukkan nilai sebesar 0,842
atau 84,2%. Hal ini berarti bahwa variabel Service Excellence dan Fasilitas Wisata mampu
menjelaskan variabel Pengalaman Wisatawan sebesar 84,2%, sedangkan sisanya sebesar
15,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini seperti harga tiket, aksesibilitas,
promosi wisata, daya tarik wisata, keamanan, maupun faktor pribadi wisatawan. Nilai
koefisien determinasi yang tinggi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel penelitian.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengalaman wisatawan di Sendang Kun Gerit
sangat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan dan fasilitas wisata yang tersedia.

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar 275,497 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel Service Excellence dan Fasilitas Wisata secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Pengalaman Wisatawan. Hasil ini menunjukkan
bahwa kombinasi antara pelayanan prima yang baik dan fasilitas wisata yang memadai
merupakan faktor penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang positif bagi
pengunjung. Wisatawan tidak hanya menilai objek wisata dari keindahan atau daya
tariknya saja, tetapi juga dari bagaimana pelayanan diberikan oleh pengelola serta
kelengkapan fasilitas yang mendukung kenyamanan selama berkunjung. Semakin baik
kedua aspek tersebut, maka tingkat kepuasan dan pengalaman wisatawan juga akan
meningkat.

Pada hasil uji parsial (uji t), variabel Service Excellence memperoleh nilai t hitung
sebesar 4,748 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Service Excellence berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengalaman Wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang
diberikan oleh pengelola wisata memiliki peran penting dalam menciptakan pengalaman
yang menyenangkan bagi wisatawan. Pelayanan yang ramah, cepat tanggap, sopan,
komunikatif, serta mampu memberikan rasa nyaman kepada pengunjung akan
meningkatkan kesan positif wisatawan terhadap destinasi wisata. Ketika wisatawan
memperoleh pelayanan yang baik, maka mereka akan merasa dihargai dan memiliki
pengalaman yang lebih berkesan selama berada di lokasi wisata. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pelayanan menjadi salah satu strategi penting dalam pengembangan
destinasi wisata Sendang Kun Gerit.

Variabel Fasilitas Wisata memperoleh nilai t hitung sebesar 6,037 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Fasilitas
Wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengalaman Wisatawan. Pengaruh
variabel fasilitas wisata bahkan lebih dominan dibandingkan Service Excellence karena
memiliki nilai t hitung yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas menjadi
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salah satu faktor utama yang dipertimbangkan wisatawan dalam menikmati suatu
destinasi wisata. Ketersediaan fasilitas seperti area parkir, toilet, tempat istirahat, tempat
makan, akses jalan, kebersihan lingkungan, tempat ibadah, dan fasilitas pendukung
lainnya akan memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi wisatawan selama
berkunjung. Semakin lengkap dan baik fasilitas yang tersedia, maka wisatawan akan
merasa lebih puas dan memperoleh pengalaman wisata yang lebih positif. Dengan
demikian pengelola wisata perlu terus meningkatkan kualitas dan kelengkapan fasilitas
guna meningkatkan daya tarik dan kenyamanan wisatawan di Sendang Kun Gerit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel service excellence
dan fasilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengalaman wisatawan. Hal ini
dapat dilihat dari penggunaan koefisien determinasi (R2) yang menggambarkan seberapa
besar variasi dalam pengalaman wisatawan dapat dijelaskan oleh variabel service
excellence dan fasilitas wisata yang diteliti. Hasil menunjukkan bahwa sekitar 84,2%
variasi dalam pengalaman wisatawan dapat dijelaskan oleh variabel tersebut. Namun,
perlu dicatat bahwa terdapat 15,8% variasi lain dalam keputusan berkunjung yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel service excellence dan fasilitas wisata yang diteliti. Hal in1
menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengalaman wisatawan untuk berkunjung di wisata Sendang Kun Gerit, namun tidak
termasuk dalam lingkup penelitian ini. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk
mempertimbangkan faktor-faktor lain,seperti harga tiket, lokasi dan preferensi individu
wisatawan, dalam pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman
wisatawan.
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